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Abstract 
The acquisition of Braille literacy among visually impaired children is frequently hindered by the 
scarcity of assistive technology and students' high dependency on teachers. To overcome these 
barriers, this study aims to design an innovative Braille application based on Universal Design for 
Learning (UDL) principles to facilitate independent learning. This research employs a Research 
and Development (R&D) methodology utilizing the ADDIE instructional design model, involving 
two visually impaired subjects. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation, followed by qualitative and quantitative analyses derived from validation tests. 
The findings demonstrate that the application falls into the "highly feasible" category, as indicated 
by the mean scores from media experts (3.69) and subject matter experts (3.67). Furthermore, a 
limited field trial confirmed the product's feasibility with a high score (3.625). In conclusion, this 
application is proven to be highly effective and representative, making it highly recommended as 
a supplementary instructional medium for basic Braille learning among visually impaired 

individuals. 
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Abstrak 
Penguasaan huruf Braille pada anak tunanetra kerap terhambat oleh minimnya teknologi asistif 
serta tingginya ketergantungan siswa terhadap guru. Untuk mengatasi kendala tersebut, studi ini 

bertujuan merancang inovasi aplikasi Braille berbasis Universal Design for Learning (UDL) guna 
memfasilitasi kemandirian belajar. Penelitian ini menggunakan metode Research and 
Development (R&D) melalui model ADDIE, dengan melibatkan dua subjek tunanetra. 
Pengumpulan data dilakukan lewat observasi, wawancara, serta dokumentasi, lalu dianalisis 

secara kualitatif dan kuantitatif bersumber dari uji validasi. Hasil riset membuktikan aplikasi ini 
masuk dalam kategori "sangat layak", ditunjukkan oleh rata-rata skor ahli media (3,69) dan ahli 
materi (3,67). Uji coba terbatas turut mengonfirmasi kelayakan produk dengan skor tinggi (3,625). 
Kesimpulannya, aplikasi ini terbukti sangat efektif, representatif, dan direkomendasikan sebagai 
media pendukung pembelajaran Braille dasar bagi penyandang tunanetra. 

Kata kunci: Teknologi Asistif, Braille Apps, Tunanetra, Universal Design for Learning 
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PENDAHULUAN 
Teknologi merupakan sesuatu yang dapat meringankan aktifitas manusia dan 

menjadi salah satu komponen penting sebagai Use of Adaptive Equipment yaitu alat 
bantu ataupun media yang dapat membantu seorang yang mengalami hambatan/ 
disabilitas (Maurya, 2018). Teknologi Asistif merupakan barang yang diperuntukkan 
secara khusus untuk meningkatkan dan mempertahankan kemampuan fungsional 
seorang individu yang memiliki hambatan baik fisik, intelektual, dan lain sebagainya. 
(Ardi, 2024) Selain itu, dengan adanya teknologi asistif akan sangat membantu seorang 
yang mengalami hambatan/ disabilitas untuk melakukan tugas dengan baik dengan 
cakupan alat bantu, adaptif, dan rehabilitasi untuk membantu sisa kemampuan yang 
dimiliki (Suwahyo dkk., 2022; Wau dkk., 2024). Teknologi yang dimodifikasi ataupun 
yang belum di modifikasi dengan tujuan untuk membantu aktivitas seseorang yang 
mengalami hambatan supaya bisa aktifitas dengan baik (Sani & Herlina, 2016; Hoskin 
dkk., 2024).  

Menurut Hoskin dkk. (2024), alat yang dirancang dan dimodifikasi yang 
disesuaikan dengan identifikasi dan asesmen awal pada anak dengan hambatan/ 
disabilitas memiliki fungsi untuk meningkatkan kemampuan dan dapat membantu 
mengembangkan aktifitas anak dengan baik akademik maupun non akademik (Arifin, 
dkk., 2024; Sidik dkk., 2020; Hoskin dkk., 2024). Sehingga secara tidak langsung dapat 
meningkatkan keterampilan hidup supaya bisa mandiri dan tidak bergantung dengan 
orang lain. Aspek fungsional ini juga menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 
anak. Peran utama dari adanya teknologi asistif dapat digunakan sebagai akomodasi 
untuk memulihkan dan meningkatkan fungsi indra yang masih berfungsi pada anak yang 
memiliki hambatan/disabilitas (Zen dkk., 2025). Adanya teknologi asistif ini dirancang 
untuk memudahkan akse materi, komunikasi pekerjaan, sampai pendidikan dengan baik 
dan dapat membantu bagi anak yang mengalami hambatan penglihatan untuk mencapai 
pembelajaran yang baik pada tingkat yang sesuai (Alshabeb & Alharbi, 2019). 
  Teknologi Asistif ini dibutuhkan oleh tunanetra karena memiliki hambatan dalam 
penglihatannya. Adapun hambatan dan kebutuhan yang dihadapi oleh penyandang 
tunanetra adalah keterbatasan dalam pemerolehan informasi karena tidak bisa 
menggunakan visual maka penyandang tunanetra menggunakan sisa indra perabaan 
dan pendengaran (Arifin, dkk., 2024) . Salah satu kebutuhan tunanetra adalah 
mempelajari huruf Braille supaya bisa memiliki kemampuan dasar minimal baca, tulis 
dan hitung dalam akademik dan memperoleh informasi yang sama pentingnya secara 
baik (Wagh dkk., 2016). 

Braille merupakan suatu huruf dengan menggunakan kode titik dengan jumlah 
enam yang dapat dikombinasi dengan berbagai kode untuk membentuk lambang huruf, 
angka, musik, matematika, dan lain sebagainya yang diperuntukkan bagi tunanetra 
dalam akademik membaca, menulis, berhitung dalam proses pembelajaran (Rizky & 
Destya, 2022). Dampak yang dialami oleh tunanetra salah satunya karena kesulitan 
Orientasi dan Mobilitas (O&M) adalah kesulitan dalam memahami huruf braille. Padahal 
memahami hururf braille untuk menunjang akademik menjadi hal yang sangat penting 
bagi anak tunanetra (Rudiyati, 2010). Proses pembelajaran huruf Braille ini 
membutuhkan beberapa prasyarat di antaranya adalah kemampuan Orientasi & 
Mobilitas (O&M) (Maurya, 2018), kepekaan indra perabaan dan ujung jari telunjuk dalam 
meraba pola titik timbul, serta deskripsi dengan menggunakan audio (Allotey & 
Benedetto, 2025; Wau dkk., 2024b; Hoskin dkk., 2024a). Selain itu juga diperlukan 
pemahaman mengenai konsep pencerminan karena pada saat proses belajar Braille di 
butuhkan pemahaman orientasi arah yang berbeda ketika menulis dan membaca (Sidik 
dkk., 2020; Wagh dkk., 2016). Proses pembelajaran huruf Braille ini sampai saat ini 
masih membutuhkan dukungan alat bantu atau media yang variative (Perianto, 2018). 
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Namun sampai saat ini masih belum optimal dalam proses pembelajarannya karena 
masih bergantung dengan guru (Maslahah dkk., 2025).  

Berdasarkan wawancara dan asesmen yang dilakukan kepada tunanetra yang 
berasal dari sekolah khusus dan beberapa guru di SKh N 2 Kota Serang sampai saat ini 
proses pembelajaran Braille masih terbatas dan penggunaan media yang belum optimal. 
Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenal dan memahami terutama membaca 
dan menulis huruf Braille. Hal ini dikarenakan siswa masih mengalami beberapa 
kesulitan pada saat memahami enam titik kode yang muncul di huruf Braille. Bahkan 
antar huruf Braille juga masih terbolak balik dalam pembelajarannya. Siswa dapat 
menyebutkan huruf abjad dengan baik namun tidak mampu untuk menulis atau 
membaca ketika menggunakan huruf Braille terutama bagian pemahamahan kode titik 
yang muncul di Braille nya. Selain itu, juga mengalami kesulitan dalam pemahaman 
system pencerminan dalam penulisan huruf Braille menjadikan tunanetra kesulitan 
dalam memahami huruf Braille dengan baik. Masih minimnya penggunaan media dalam 
kegiatan pembelajaran huruf Braille. Aktivitas yang dilakukan selama ini masih terbatas 
kepada penggunaan metode ceramah saja sehingga menjadikan siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami huruf Braille.  

Urgensi penelitian ini sangat penting karena pembelajaran huruf Braille 
merupakan salah satu hal yang paling dibutuhkan siswa tunanetra untuk bisa menulis 
dan membaca dalam kegiatan pembelajaran. Apabila siswa tunanetra belum mampu 
mempelajari huruf Braille maka proses pembelajarannya tidak akan berjalan dengan 
optimal. Oleh sebab itu, diperlukan variasi dan inovasi teknologi asistif bagi tunanetra 
terutama dalam proses pembelajaran Braille supaya bisa membantu tunanetra. Adapun 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan inovasi Braille Apps berbasis Universal 
Design for Learning (UDL) sebagai media pembelajaran adaptif bagi Tunanetra. Inovasi 
teknologi asistif Braille App ini diharapkan tidak hanya memudahkan guru dalam proses 
pembelajaran huruf Braille tetapi siswa juga akan sangat merasakan dampak baiknya. 
Karena produk teknologi asistif ini dalam penggunaanya bisa fleksibel dan reusable bagi 
tunanetra karena dilengkapi dengan audio dan deskripsi dengan lengkap mengenai tata 
letak titik dalam membaca huruf Braille. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode Research & Development (R&D) 

berlandaskan model ADDIE dengan lima fase yaitu Analysis, Design, Development, 
Implementation & Evaluation (Oktarina, 2022). Tahapan yang lebih rinci yaitu tahap 1 
melakukan identifikasi masalah pembelajaran huruf Braille, kebutuhan belajar tunanetra 
yang membutuhkan optimalisasi sisa indra yang masih dimiliki, menentukan tujuan 
dalam pembelajaran, serta menyesuaikan dengan hasil identifikasi dan asesmen anak 
tunanetra. Tahap ke 2 yaitu mendesain produk dengan memperhatikan hasil identifikasi 
dan asesmen kebutuhan belajar tunanetra dengan baik. Tahap ke 3 Pengembangan 
yaitu mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhan dimulai dari proses 
storyboard, koding, penyusunan materi, buku panduan, dan lain lainnya. Tahap 
selanjutnya adalah implementasi dengan menerapkan dan diujicoba secara terbatas ke 
tunanetra dengan baik. Tahap yang terakhir adalah evaluasi dengan menilai keefektitan 
dan keberhasilan produk pada tahap pembelajaran huruf Braille. Penelitian ini 
dilaksanakan dari bulan Januari – Mei 2026 selama 5 bulan di Universitas Sultan Ageng 
Tirtayasa.  

Teknik Pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi, dan 
juga dilanjutkan dengan uji kepakaran oleh validator ahli materi dan media. Wawancara 
terhadap penyandang tunanetra untuk melakukan identifikasi dan asesmen kondisi awal 
dan kebutuhan belajarnya. Tahap observasi dilakukan proses pengamatan dan melihat 
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proses pembelajaran tunanetra dengan detail. Dokumentasi berupa catatan pendukung 
data temuan penelitian serta bukti foto(Rahayu, 2025).  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif 
dalam menginterpretasikan data yang diperoleh dari tahap-tahap penelitiannya. Data 
kualitatif disajikan dengan tahapan reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 
Sedangkan pada data kuantitatif mengolah hasil skor akhir pengujian validasi materi dan 
ahli media (Oktarina, 2022). Pada penilaian validasi dari ahli media & materi ini untuk 
menilai produk Braille App supaya dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya/ valid. 
Sehingga produk dapat dilanjutkan kepada tahap uji coba terbatas kepada tunanetra 
dengan baik.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dalam pengembangan produk Braille App berdasarkan hasil 

identifikasi dan masalah dari tunanetra yang menyatakan bahwa selama ini masih 
menghadapi kendala dan kesulitan dalam mengidentifikasi dan pengenalan huruf Braille. 
Membaca huruf Braille tidak mudah karena memiliki banyak prasyarat yang harus 
dipenuhi salah satunya adalah kemampuan orientasi dan mobilitas (O & M) yang bagus, 
selain itu juga harus memiliki kepekaan indra peraba dan pemahaman system 
pencerminan yang baik, dan lain-lainnya (Sidik dkk., 2020). Proses belajar mengenai 
huruf Braille harus disertai juga dengan kemampuan memahami pola titik-titik timbul 
dengan menggunakan ujung jari telunjuk tangan karena perlu mengoptimalkan sisa 
indra lain yang dimiliki yaitu pendengaran dan peraba untuk mendukung kegiatan 
pembelajarannya (Hoskin dkk., 2024a; Suwahyo, Bayu dkk., 2022). Proses 
pembelajaran Braille ini membutuhkan latihan yang konsisten, bertahap, dan berulang 
sehingga akan mempercepat proses belajar membaca sehingga anak akan bisa belajar 
secara mandiri. Minimnya pengetahuan mengenai huruf Braille ini masih menyulitkan 
dalam proses belajar huruf Braille (Maurya, 2018; Zen dkk., 2025). Sehingga diperlukan 
inovasi yang memudahkan dalam proses pembelajaran huruf Braille. Minimnya inovasi 
pengenalan huruf Braille ini maka dibutuhkan supaya fungsi dan nilai edukatif Braille 
belum tersosialisasikan secara luas di masyarakat (Allotey & Benedetto, 2025; Alshabeb 
& Alharbi, 2019; Sidik dkk., 2020).  Oleh karena itu, untuk salah satu solusi untuk 
membantu tunanetra dalam mengenal huruf Braille yaitu teknologi asistif yang bisa 
digunakan secara baik untuk belajar huruf Braille. Salah satu inovasi Teknologi Asistif 
Tunanetra Braille Apps berbasis Universal Design for Learning yang dikembangkan 
harapannya bisa menjadi sarana belajar huruf Braille secara reusable dan fleksibel tidak 
harus menunggu pendamping dalam proses pembelajarannya (Wagh dkk., 2016; 
Maslahah dkk., 2025). 

Tahap selanjutnya adalah proses design yaitu dengan pembuatan storyboard 
produk, kemudian mendesain lay out dari produk, tampilan dan lain-lainnya. Semua 
penyusunan ini didasarkan kepada tahap identifikasi dan asesmen yang disesuaikan 
dengan kebutuhan tunanetra. Pemanfaatan sisa indra yang masih dimiliki oleh tunanetra 
juga menjadi salah satu yang wajib untuk diperhatikan dalam proses penyusunan 
produk. Proses pembuatan storyboard juga berisi deskripsi dari alur deskripsi, 
pengenalan konsep, sampai kepada evaluasi, dan lain sebagainya. 
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Gambar 1. Tampilan penjelasan huruf Braille  
 

Setelah tahap design selesai maka tahap setelahnya merupakan tahap develop 
(pengembangan). Pada fase pengembangan, produk yang telah dikembangkan 
kemudian dilakukan uji kelayakan yang melibatkan pakar ahli materi dan media. 
Masukan dari para validator dijadikan acuan utama dalam melakukan perbaikan dengan 
cara revisi produk. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa media yang 
dikembangkan sudah memenuhi kriteria dan siap untuk diimplementasikan di lapangan. 
Tahap validasi ini dilakukan kepada dosen ahli materi dan ahli media yang memiliki 
keahlian di bidang anak berkebutuhan khusus utamanya yang spesifik di tunanetra yaitu 
dosen pendidikan khusus. 

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai dari segi lay out, kemudahan akses, 
design, dan lain sebagainya. Adapun hasil penilaian pada ahli media fase 1 dengan 
komponen penilaiannya adalah menilai kualitas produk dan ukuran, kelayakan 
penyajian, kesesuaian bahasa, dan juga kegrafisan dari produk yang dikembangkan. 

 
 

Gambar 2. Grafik Hasil Penilaian Validasi Ahli Media Tahap 1 
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 Hasil dari validasi media yang sudah dilakukan menunjukkan data bahwa produk 
teknologi asistif yang dikembangkan menunjukkan hasil sangat layak untuk 
diimplementasikan namun masih membutuhkan beberapa revisi yang sesuai saran dan 
masukan para ahli. Selain itu, validator ahli media juga menyebutkan bahwa produk ini 
sangat sesuai dengan hasil identifikasi dan asesmen kepada tunanetra karena sesuai 
dengan kebutuhan belajarnya. Hasil rerata skor yang diperoleh pada ahli media 1 dan 2 
pada tahap pertama ini adalah 3,62 dengan makna sangat baik dan bisa diterapkan 
kepada tunanetra. 
 Tahap uji validasi media pada fase 2 juga diperoleh hasil tinggi. Hal ini dibuktikan 
dari validator ahli media 1 dan 2 pada tahap dua diperoleh skor rerata 3,775. Maknanya 
hasil ini terlihat bahwa skor yang sangat baik dan layak untuk diimplementasikan kepada 
tunanetra dengan beberapa revisi. 

 

Gambar 3. Grafik Hasil Penilaian Validasi Ahli Media Tahap 2 
 

Pada validasi ahli media tahap 1 dan 2 diperoleh nilai dengan rata-rata 3,69. Hal 
ini menunjukkan hasil bahwa produk teknologi asistif bagi tunanentra ini sesuai dengan 
kebutuhan belajarnya. Hasil dari pengujian kepada validator media pada tahap 1 dan 2 
ini menunjukkan bahwa teknologi asistif Braille App ini dapat dioperasionalkan secara 
fleksibel dan reusable. Sehingga dengan adanya teknologi asistif ini sangat bermanfaat 
bagi tunanetra atau yang memiliki hambatan penglihatan dalam mempelajari hururf 
Braille. Selain itu, juga dapat bermanfaat di sekolah inklusif karena pembelajaran 
mengenai huruf Braille menjadi tantangan tersendiri (Arifin, Misbahul.; Rahman, Abdul.; 
Karsidi, 2024; Ardi, 2024). 

Selanjutnya adalah tahap validasi pada ahli materi. Pada tahap ini penelaian di 
lakukan dengan melihat dari berbagai komponen salah satunya adalah kelengkapan 
materi, penyajian materi, keakuratan materi dan juga ketepatan bahasa yang digunakan. 
Tahap uji validasi ini dilakukan kepada dosen Pendidikan Khusus yang memang ahli di 
bidang anak tunanetra dan Braille. Berikut ini adalah hasil pengujian pada ahli materi 
pada fase1 kepada 2 ahli. 
 

 

Gambar 4. Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 
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Total rerata skor validasi materi 1 & 2 pada tahap pertama ini yaitu 3,61. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk teknologi asistif layak untuk diimplementasikan kepada 
tunanetra. Namun masih memiliki beberapa revisi yang harus disesuaikan dengan 
masukan dari ahli materi. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran untuk anak 
tunanetra dalam belajar huruf Braille sangat bagus karena selama ini rata-rata anak 
tunanetra dalam belajar huruf braille masih membutuhkan pendampingan dari guru 
(Hoskin dkk., 2024a; Suwahyo, Bayu dkk., 2022; Wau dkk., 2024b; Muliani dkk., 2024).  
 

 

Gambar 5. Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 
 

Pengujian validasi pada tahap 2 ini diperoleh hasil sangat layak untuk 
diimplementasikan dengan skor akhir 3,73. Materi ini juga sudah menyesuaikan dengan 
hasil dari identifikasi dan asesmen awal untuk melihat kondisi kebutuhan belajar 
tunanetra. Karena biasanya tunanetra dalam pembelajaran Braille membutuhkan 
pendamping ataupun guru untuk membantu menjelaskan. Sehingga tunanetra 
mengalami kesulitan ketika sudah sampai di rumah dan sudah melakukan aktifitas 
sepulang sekolah. Akumulasi tahap 1 dan tahap 2 dalam uji validasi kepada ahli materi 
1 dan 2 didapatkan hasil skor rerata 3,67 dengan makna akumulasi hasilnya adalah 
sangat baik dan layak untuk di ujicoba kepada tunanetra.   

Produk teknologi asistif ini memperoleh kategori sangat layak dan siap di ujicoba 
ke tunanetra berdasarkan perolehan hasil akumulasi baik dari ahli media maupun ahli 
materi.  Berdasarkan hasil uji coba ini juga diperoleh dengan adanya pemanfaatan 
teknologi lebih memudahkan tunanetra dalam proses pembelajaran. Teknologi asistif ini 
juga disajikan dengan praktis karena menggunakan perangkat lunak sehingga tunanetra 
dapat menggunakan secara fleksibel. Proses pengembangan produk ini juga selalu 
memperhatikan karakteristik dan kebutuhan tunanetra sehingga aksesibel digunakan 
sehari-hari. Adapun hasil akumulasi pada tahap uji coba adalah sebagai berikut: 
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Gambar 6. Grafik Uji Coba 
 

Pada tahap uji coba diperoleh hasil rata-rata skor nya adalah 3,625 dengan 
makna produk teknologi asistif sangat baik dan layak untuk digunakan oleh tunanetra. 
Penilaian ini dilakukan dengan memperhatikan kondisi dan kebutuhan tunanetra. Produk 
ini sangat bermanfaat bagi tunanetra karena bisa manjadi salah satu alat bantu belajar 
huruf braille yang bisa diakses dengan mudah, reusable, dan flesible. Sehingga 
harapannya bisa meningkatkan kemandirian tunanetra dalam pembelajaran huruf Braille 
dengan baik (Damastuti, 2021; Eko Julianto Wibowo, 2026; Hermawanto dkk., 2019). 
Selain itu, dengan adanya penerapan teknologi bantu ini dapat membantu sekali 
tunanetra (Sidik dkk., 2020; Alisyafiq, 2014). Hal ini karena teknologi asistif ini bisa 
digunakan untuk membantu, mendukung serta melatih tunanetra dalam melakukan 
aktifitas belajar dan aktifitas sehari-hari (Herviani dkk., 2022)  
 Berdasarkan hasil produk yang telah dikembangkan dapat membantu tunanetra 
dalam mempelajari huruf Braille. Penggunaan teknologi asistif ini dapat memberikan 
kemudahan bagi tunanetra dalam mempelajari kode titik yang ada di huruf Braille 
(Amrulloh & Najaah, 2022; Mardiyah & Marlina, 2024; Reteena dkk., 2019).  
Pengetahuan huruf Braille menjadi hal yang penting bagi tunanetra karena berperan 
sebagai media yang penting dalam transformasi pengetahuan dalam pembelajaran yang 
lengkap (Hoskin dkk., 2024c; Manirajee dkk., 2024; Silman dkk., 2017). Hal yang harus 
dikuasai oleh anak tunanetra dan prasyarat yang harus dimiliki sebelum menguasaidan 
memahami huruf Braille maka harus memiliki Orientasi dan Mobilitas (O &M) yang baik, 
respon kepekaan indra peraba yang bagus, dan memahami simbol titik huruf Braille 
(Abirami dkk., 2018; Gikandi dkk., 2025; Mardiyah & Marlina, 2024; Tisnawati dkk., 
2022).  Oleh sebab itu, dalam pembelajaran huruf Braille ini dapat menggunakan produk 
teknologi asistif Braille App sebagai upaya memudahkan tunanetra dalam proses 
mengenal & memahami belajar huruf Braille dengan baik. 

 
SIMPULAN 

Simpulan dalam penelitian ini adalah menghasilkan produk teknologi asistif 
Braille App berbasis Universal Design for Learning (UDL) bagi tunanetra dalam 
pengenalan huruf Braille. Berdasarkan akumulasi hasil nilai dari validasi media, materi 
dan implementasi uji coba terbatas, inovasi teknologi asistif ini terbukti efektif dan 
representatif untuk media pengenalan Braille dasar bagi tunanetra. Adapun hasil 
penilaian validasi media menunjukkan nilai pada tahap 1 & 2 diperoleh hasil 3,69 hal ini 
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berarti produk dikategorikan sangat layak. Hasil rerata validasi materi tahap 1 & 2 
diperoleh hasil 3,67 hal ini juga berarti produk dikategorikan sangat layak. Selain itu, 
data pada tahap ujicoba juga diperoleh hasil yang sangat baik dengan rerata skor 3,625 
dengan makna produk ini sangat sesuai dan baik untuk diterapkan bagi tunanetra dalam 
pembelajaran huruf Braille. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi asistif 
berbasis UDL dapat mendorong aksesibilitas dan mampu meningkatkan kemandirian 
belajar anak tunanetra sekaligus meminimalkan ketergantungan tunanetra terhadap 
pendampingan dari pendidik. Prinsip UDL yang digunakan melalui output audio secara 
deskriptif yang merepresentasikan konfigurasi 6 titik Braille.  Selain itu, harapannya juga 
bisa membantu terwujudnya kesetaraan aksesibilitas bagi tunanetra baik pada lingkup 
sekolah inklusif maupun sekolah luar biasa. Berdasarkan implikasi tersebut disarankan 
bagi praktisi pendidikan inklusif untuk mengimplementasikan teknologi asistif Braille App 
ini sebagai media pendukung pembelajaran Braille Dasar. Selain itu, peneliti selanjutnya 
direkomendasikan untuk memperluas skala uji coba ke populasi siswa tunanetra yang 
lebih luas supaya generalisasi hasil riset dapat ditingkatkan. Terakhir, pengembangan 
riset mendatang disarankan untuk menambah variasi fitur interaktif dan cakupan materi 
Braille yang lebih kompleks guna mengakomodasi kebutuhan belajar tingkat lanjut. 
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